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ABSTRAK

Distribusi tekanan dan aliran pada model Savonius water turbin sangat kompleks. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui distribusi tekanan dan pola aliran disekitar rotor turbin. Penelitian
ini dilakukan dengan membuat model CAD dengan variasi penambahan deflektor yaitu
deflektor tunggal dan deflektor ganda. Simulasi menggunakan software Solid works Flow
Simulasi berbasis Finite Elements Analysis (FEA) Method. Kecepatan aliran air ditetapkan 1,5
m/s. Hasil simulasi menunjukan peforma berupa distribusi tekanan dan distribusi kecepatan
aliran air lebih tinggi dan terlihat lebih luas dan merata terjadi pada penambahan deflektor ganda
dibandingkan dengan tampa deflektor dan penamabah deflektor tunggal. Efektifitas tinggi
rendahnya tekanan dan kecepatan aliran yang terjadi memberikan pengaruh terhadap putaran
turbin sehingga memberikan dampak signifikan terhadap peforma turbin yang dihasilkan.

Kata Kunci : Deflektor, Savonius water turbine, distribusi tekanan, distribusi kecepatan

Pemanfaatan energi terbarukan terus dikaji
untuk menghasilkan efesiensi yang lebih baik
(ridwan,2016). Energi arus air di indonesia
memiliki potensi yang besar (Kurniawan,
2014) karena sebagian besar wilayah
Indonesia terdiri dari perairan (Irsyad, 2010).
Teknologi untuk memanfaatkan potensi
tersebut belum berhasil dikembangkan.
(Verma and Saini, 2015) Turbin Savonius
pada umumnya adalah turbin angin yang baru-
baru ini dikembangkan untuk turbin air yang
dinamakan dengan savonius water turbine.
Savonius water turbine adalah turbin air
dengan konstruksi sederhana (Mabrouki,
Driss and Abid, 2014), (Thakker, 2016).
Berputar pada kecepatan rendah, memiliki
torsi awal yang tinggi, (Wahyudi et al., 2013)
Kekuatan pendorong utama drag (Mabrouki,
Driss and Abid, 2014), (Hayashi, Li And
Hara, 2005) termasuk jenis turbin sumbu
vertikal (Golecha, Eldho and Prabhu, 2011)
(Damak, Driss and Abid, 2013)

Didtribusui tekanan dan aliran pada
model Savonius water turbine sangat
kompleks. Tidak ada model matematika yang
dapat menyelesaikan secara analitis untuk
menggambarkan kondisi tersebut. Salah satu
solusinya adalah kajian eksperimental, namun
ini membutuhkan usaha dan biaya yang sangat

besar. Solusi lain yang lebih layak sebelum

dilakukan kajian ekperimental adalah
simulasi.

Pada Penelitian ini dilakukan dengan
membuat model CAD dengan variasi

penambahan deflektor yaitu deflektor tunggal
dan deflektor ganda. Simulasi menggunakan
software Solid works Flow Simulasi.

METODOLOGI

Gambar 1 adalah Flow chart
penelitian, alur penelitian dimulai dengan
studi literatur, pengambilan data, dapat diligat
pada gambar berikut:
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Studi Literatur

Pengumpulan Data

e Kecepatan Aliran Air
e Dimensi Savonius
Water Turbine

v

Desin Gambar

e Menggunakan model CAD Prototype Savonius Water|
Turbine

e 3 Model CAD : Tampa deflektor, Deflektor tunggal dan
Deflektor Ganda

Simulasi Aliran
Aliran Eksternal

Analisa Data Hasil
Simulasi

Gambar 1. Flow chart Penelitian

Menggambar Prototoype Savonius Water
Turbine

!

Memulai Simulasi Aliran Pada
sudu dengan Memasukan Data
Ke Wizard Project

!
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Gambar 3. (a) Tampa Deflektor. (b) Deflektor
Tunggal. (c) Deflektor Ganda

Mengatur Computational HASIL DAN PEMBAHASAN
Pomain Hasil simulasi dapat dilihat pada
] gambar berikut berupa cut plot 1.5 m/s untuk
‘ Me“j“‘*‘“k“I ey savonius water turbina tampa deflektor.
Output Berupa
Gambar dari Velocity
dan Presure

!

Computer Caculation

Gambar 2. Flow chart Proses Simulasi
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Gambar 4. Cut Plots Presure pada Kecepatan
1.5 m/s

(a) Tampa Deflektor. (b) Deflektor Tunggal.
(¢) Deflektor Ganda

Gamar 4 merupakan cut plot presure
dari sudu dengan kecepatan air 1,5 m/s. Pada
gambar 4 (a) menunjukan dearah presure
yang dialami sudu tanpa deflektor dimana
presure terbesar bernilai 102680,09 Pa dan
presure terkecil sebesar 100810 Pa. daerah
distribusi tekanan terbesar pada satu sudu
lingkaran warna merah kemudian pada sudu
yang dilingkar warna kuning. Pada gambar 4
(b) merupakan savonius water turbine
deflektor tunggal dimana presure terbesar
102680,08 Pa dan presure terkecil 100623,09
Pa daerah distribusi tekanan lebih besar
dibandingkan turbin tanpa deflektor kelihatan
pada sudu yang dilingkari dengan warna
merah, kuning dan biru. Pada gambar 4 (c)
merupakan turbin savonius water turbine
dengan 2 deflektor dimana presure terbesar
103680 Pa dan presure terkecil 100810 Pa.
distribusi tekanan lebih besar dimandingkan
dengan tanpa deflektor dan deflektor tunggal
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kelihatan pada sudu yang dilingkari dengan
warna merah, kuning dan biru.
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Gambar 5. Surface Plots Presure pada
Kecepatan 1.5 m/s
(a) Tampa Deflektor. (b) Deflektor Tunggal.
(c) Deflektor Ganda

Gambar 5 merupakan Surface Plots
Presure pada Kecepatan 1.5 m/s. terlihat
bahwa dengan penggunaaan deflektor ganda
akan dapat memperluas bidang presure hal
tessebut dapat dilihat pada gambar diatas.
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(©
Gambar 6. Cut Plots Velocity pada Kecepatan
1.5 m/s
(a) Tampa Deflektor. (b) Deflektor Tunggal.
(¢c) Deflektor Ganda

Gambar 6 merupakan Cut Plots
Velocity pada Kecepatan 1.5 m/s. terlihat
bahwa dengan penggunaaan deflektor ganda
akan dapat memperluas bidang velocity hal
tessebut dapat dilihat pada gambar diatas.
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()
Gambar 7. Cut Plots Stremlines Velocity pada
Kecepatan 1.5 m/s
(a) Tampa Deflektor. (b) Deflektor Tunggal.
(¢) Deflektor Ganda

Gambar 7 merupakan Cut Plots Stremlines
Velocity pada Kecepatan 1.5 m/s terlihat
bahwa dengan penggunaaan deflektor ganda
akan dapat memperluas bidang velocity hal
tessebut dapat dilihat pada gambar diatas.

KESIMPULAN

Hasil simulasi menunjukan peforma
berupa distribusi tekanan dan distribusi
kecepatan aliran air lebih tinggi dan
terlihat lebih luas dan merata terjadi pada
penambahan deflektor ganda
dibandingkan dengan tampa deflektor dan
pemanmabah deflektor tunggal. Efektifitas
tinggi rendahnya tekanan dan kecepatan
aliran yang terjadi memberikan pengaruh
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terhadap  putaran  turbin  sehingga
memberikan dampak signifikan terhadap
peforma turbin yang dihasilkan.
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